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ABSTRAK 

 

 
Berdasarkan data Kementerian Perindustrian tahun 2016 sepanjang tahun 2016, 

ada 70 pabrik alas kaki yang gulung tikar dari jumlah total pabrik alas kaki di Indonesia yang 

berjumlah 365 pabrik. Salah satu faktor penyebabnya adalah kondisi yang penuh persaingan. 

Persaingan usaha yang semakin ketat membuat perusahaan bersaing untuk menguasai pasar, 

memaksimalkan pendapatan dan menciptakan keunggulan dalam bersaing. Upaya perusahaan 

dalam melakukan hal tersebut tak lepas dari bagaimana perusahaan mengelola aktivitas 

operasinya. Oleh karena itu pemeriksaan operasional juga diperlukan untuk menilai kinerja 

perusahaan. 

Aktivitas operasi suatu perusahaan terdiri dari aktivitas pembelian, penjualan, 

penggajian, dan produksi. Pada industri manufaktur aktivitas yang paling penting adalah 

aktivitas pembelian dan produksi. Tujuan utama dari dilakukannya aktivitas pembelian adalah 

untuk meminimalkan total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Selain itu, aktivitas produksi 

memiliki peranan penting karena berperan mengubah input menjadi output. Untuk itu diperlukan 

perencanaan dan pengendalian di dalam aktivitas pembelian dan produksi agar pada aktivitas 

tersebut berjalan efektif dan efisien. Untuk menilai apakah aktivitas pembelian dan produksi 

sudah berjalan efektif dan efisien adalah dengan melakukan pemeriksaan operasional. 

Pemeriksaan operasional adalah kegiatan evaluasi pada aktivitas operasi perusahaan untuk 

mengidentifikasi area mana yang memerlukan perbaikan sehingga aktivitas operasi di dalam 

suatu perusahaan dapat berjalan dengan efektif, efisien, dan ekonomis. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi 

deskriptif. Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Analisis yang digunakan 

adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif adalah analisis atas data yang 

mengandung angka dan menggunakan perhitungan, sedangkan analisis kualitatif adalah teknik 

pengolahan data untuk informasi yang tidak dapat dihitung. Objek penelitian pada penelitian ini 

adalah pemeriksaan operasional terhadap perencanaan dan pengendalian pada aktivitas 

pembelian dan produksi di sebuah perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang alas kaki 

yaitu Hijack Sandals. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa perencanaan dan pengendalian aktivitas pembelian dan produksi pada Hijack 

Sandals belum memadai. Penyebab dari masalah tersebut adalah tidak ada perjanjian secara 

tertulis dengan supplier, perusahaan tidak memiliki kebijakan safety stock untuk bahan baku 

pendukung, sifat faktor penyebab produk cacat yang dihasilkan 86% controllable dan 14% 

uncontrollable, dan sifat faktor penyebab lembur 85% controllable dan 15% uncontrollable. 

Masalah tersebut menimbulkan biaya tambahan dan kerugian bagi perusahaan yaitu periode 

Januari 2014 hingga April 2017 untuk biaya tambahan lembur dan kerugian penurunan harga 

jual akibat produk cacat yang tidak dapat diperbaiki adalah sebesar Rp 156.120.000,00 dan Rp 

14.812.400,00. Periode Februari hingga April 2017 untuk biaya tambahan pembelian yang lebih 

mahal dan biaya tambahan produk rework adalah sebesar Rp 6.546.000,00 dan Rp 427.299,00. 

Rekomendasi untuk permasalahan tersebut diantaranya adalah membuat perjanjian tertulis 

dengan supplier, melakukan stock opname pada jumlah stok persediaan secara periodik, 

melakukan pemeliharaan mesin secara periodik, memperhatikan fasilitas pabrik, 

mengkomunikasikan target produksi dan melakukan evaluasi kinerja kepada karyawan. 

 

Kata kunci : Pemeriksaan, Operasional, Pembelian, dan Produksi



 

ABSTRACT 

 

 
Based on the data of the Ministry of Industry in 2016, throughout 2016 there 

were 70 footwear factories out of 365 footwear factories in Indonesia went out of business. One 

of the contributing factor is the highly competitive market condition. The increasing business 

competition makes companies compete to dominate the market, maximize revenue and create 

competitive advantage. The company's efforts in doing so can not be separated from how the 

company manages its operating activities. Therefore an operational review  is also required to 

assess the performance of the company. 

Companies operating activities consist of purchasing activities, selling 

activities, payroll activities and production activities. Purchasing and production activities are 

the two most important operating activity in manufacturing industry. The main purpose of doing 

purchasing activity is to minimize the total cost incurred by the company. In addition, 

production activity has an important role in changing the input into output. For that particular 

reasons these activities required planning and control activities so that it can runs effectively 

and efficiently. To assess whether the purchase and production activities have been running 

effectively and efficiently is to conduct an operational review. Operational review is an activity 

evaluation on a company's operating activities to identify which areas needed to be improved so 

that operating activities within a company can work effectively, efficiently and economically. 

The research method used in this research is descriptive study method. Data 

source was obtained from primary data and secondary data. The analysis method used is 

quantitative and qualitative analysis. Quantitative analysis is an analysis of data containing 

figures and using calculations, while qualitative analysis is a data processing technique for 

information that can not be calculated. The research object in this research is the operational 

review of the planning and control in purchasing and production activities in footwear 

manufacturing company that is Hijack Sandals. 

Based on the results of operational review that have been conducted, it can be 

seen that the planning and control of purchasing and production activities on Hijack Sandals is 

not adequate. The cause of the problem is that there is no written agreement with the supplier, 

the company does not have safety stock policy for the supporting raw material, the characteristic 

causing product's defect is 86% controllable and 14% uncontrollable, and the characteristic 

causing overtime work is 85% controllable and 15% uncontrollable. These matter resulted in 

additional costs and losses for the company from January 2014 to April 2017 for additional 

costs overtime and loss on sale price due to defective products that can not be reworked 

amounted to Rp 156,120,000.00 and Rp 14,812,400.00. The period from February to April 2017 

for additional cost of more expensive purchases and additional rework product costs is Rp 

6,546,000.00 and Rp 427,299.00. Recommendations for such problems include making a written 

agreement with suppliers, stock opname conducted periodically, performing periodic 

maintenance of machinery, paying attention to plant facilities, communicating production 

targets and performing performance evaluations to employees. 

 

Keywords: Examination, Operational, Purchasing, and Production 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Seiring dengan perkembangan ekonomi membuat banyaknya peluang 

dan tantangan yang dihadapi oleh industri di Indonesia. Peluang yang timbul tidak 

hanya dalam pemasaran produk di dalam negeri, tetapi juga di luar negeri. Walaupun 

terdapat peluang dalam pemasaran produk Indonesia, tetapi terdapat tantangan, 

karena tingkat persaingan produk Indonesia semakin ketat, baik di dalam negeri 

maupun di luar negeri terhadap produk-produk dalam negeri dan luar negeri. Hal 

tersebut terjadi pada setiap sektor industri salah satunya adalah industri produsen alas 

kaki. Seperti yang dikutip dari data Kementerian Perindustrian tahun 2016 sepanjang 

tahun 2016, ada 70 pabrik alas kaki yang gulung tikar dari jumlah total pabrik alas 

kaki di Indonesia yang berjumlah 365 pabrik, industri alas kaki yang tutup sebagian 

besar merupakan pabrik skala kecil yang orientasi pasarnya domestik. Selain 

penutupan pabrik, 36 ribu pekerja di sektor alas kaki juga terpaksa dirumahkan. 

Faktor-faktor penyebabnya adalah anjloknya daya beli masyarakat karena pelemahan 

ekonomi, kualitas produk yang menurun, dan tidak mampunya perusahaan bertahan 

dalam kondisi yang penuh persaingan. 

Persaingan usaha yang semakin ketat membuat perusahaan bersaing 

untuk menguasai pasar, memaksimalkan pendapatan dan menciptakan keunggulan 

dalam bersaing. Upaya perusahaan dalam melakukan hal tersebut tak lepas dari 

bagaimana perusahaan mengelola aktivitas operasinya. Aktivitas operasi suatu 

perusahaan khususnya pada industri manufaktur dimulai dari aktivitas pembelian 

bahan baku karena dalam menghasilkan suatu produk tidak mungkin dapat 

dilaksanakan jika bahan baku tidak tersedia. Bahan baku yang dimiliki perusahaan 

harus melalui tahapan-tahapan produksi yang pada akhirnya menjadi output berupa 

barang jadi. Output yang berupa barang jadi tersebut nantinya dijual ke pihak lain 

dan menjadi sumber pendapatan utama perusahaan. Tak heran jika perusahaan 

meningkatkan pendapatannya dengan cara meningkatkan jumlah produksinya. 

Semakin tinggi tingkat penjualan suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat 
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produksi yang harus dilakukan perusahaan dan tentunya diiringi dengan permintaan 

bahan baku yang semakin meningkat. Oleh karena itu, aktivitas pembelian bahan 

baku adalah hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan. 

Aktivitas pembelian merupakan suatu aktivitas dalam perusahaan 

untuk pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan. Aktivitas pembelian 

bahan baku penting karena berkaitan dengan menjaga kualitas suatu produk yang 

dihasilkan, kelangsungan kegiatan produksi, dan mencegah terjadinya kelebihan 

bahan baku atau kekurangan bahan baku. Ketidaktepatan dalam pembelian bahan 

baku dapat menghambat aktivitas produksi dan mengurangi laba perusahaan. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu melakukan perencanaan dan pengendalian atas aktivitas 

pembelian agar aktivitas pembelian berjalan efektif dan efisein, dan juga menunjang 

kelancaran aktivitas produksi. 

Walaupun aktivitas pembelian sudah berjalan efektif dan efisien, 

perusahaan juga harus memaksimalkan aktivitas operasinya melalui aktivitas 

produksi. Aktivitas produksi memiliki peranan penting pada setiap perusahaan 

karena aktivitas produksi berperan mengubah input menjadi output. Output yang 

dihasilkan oleh perusahaan harus memiliki kualitas yang baik jika kualitas produk 

yang dihasilkan rendah maka dapat mengakibatkan meningkatnya tambahan biaya 

produksi, yaitu seperti biaya rework atau bahkan menimbulkan kerugian karena 

barang yang diproduksi tersebut cacat dan tidak dapat diperbaiki, yang lebih fatal 

yaitu dapat mengakibatkan pelanggan berpindah mencari perusahaan lain yang 

menyediakan produk yang lebih berkualitas. 

 Dalam upaya menghasilkan produk yang dipesan dengan tepat waktu, 

berkualitas baik dengan biaya yang minimum maka sebelum dilakukan aktivitas 

produksi dibutuhkan perencanaan produksi yang baik. Perencanaan produksi yang 

telah dibuat harus diikuti dengan tindakan pengendalian produksi. Dalam 

pengendalian produksi, kegiatan-kegiatan produksi yang dilakukan dibandingkan 

dengan apa yang telah ditetapkan dalam rencana, sehingga dapat dilakukan 

pengendalian agar kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan dapat tepat waktu 

diselesaikan. Perencanaan tanpa pengendalian hasilnya mungkin tidak seperti apa 

yang diharapkan dalam perencanaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan 
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perencanaan dan pengendalian pada aktivitas produksi untuk tetap menghasilkan 

produk berkualitas baik serta aktivitas produksi berjalan efektif dan efisien. 

Hijack Sandals merupakan perusahaan industri manufaktur yang 

bergerak di bidang alas kaki. Sandal yang ditawarkan oleh Hijack Sandals dibagi 

menjadi tiga kategori yaitu daily, vogue dan travelling. Aktivitas produksi pada 

Hijack Sandals baru dimulai ketika bahan baku sudah tersedia akan tetapi faktanya 

terkadang mengalami kekurangan bahan baku, pengadaan bahan baku oleh pihak 

Hijack Sandals terlambat dilakukan pemesanan, menerima bahan baku yang tidak 

sesuai atau cacat dari supplier sehingga menghambat aktivitas produksi. 

Terhambatnya aktivitas produksi menyebabkan karyawan produksi harus melakukan 

lembur karena karyawan harus tetap menyelesaikan produksi sesuai jadwal yang 

telah ditetapkan. 

Selain itu juga terkadang hasil produksi tidak memenuhi kriteria yang 

ditetapkan sehingga menyebabkan Hijack Sandals harus memperbaiki ulang produk 

tersebut jika masih dapat diperbaiki, namun jika tidak dapat diperbaiki maka produk 

tersebut terpaksa dijual dengan harga lebih murah jika masih dapat dijual, tetapi jika 

tidak dapat dijual maka dimusnahkan. Apabila semua hal tersebut terus dibiarkan 

terjadi maka menyebabkan kerugian bagi perusahaan karena adanya pemborosan 

biaya yang mengakibatkan laba perusahaan berkurang. 

Oleh karena itu, diperlukan pemeriksaan operasional terhadap 

perencanaan dan pengendalian aktivitas pembelian dan produksi pada Hijack Sandals 

dalam upaya mengurangi pemborosan biaya. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana perencanaan dan pengendalian aktivitas pembelian dan produksi 

pada perusahaan yang dijalankan selama ini? 

2. Apa saja permasalahan yang terdapat dalam aktivitas pembelian dan produksi 

pada perusahaan selama ini? 

3. Berapa besar pemborosan biaya yang terjadi akibat permasalahan terkait 

aktivitas pembelian dan produksi di perusahaan? 
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4. Bagaimana peran pemeriksaan operasional terhadap perencanaan dan 

pengendalian pada aktivitas pembelian dan produksi dalam upaya mengurangi 

pemborosan biaya? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian atas perencanaan dan pengendalian pada aktivitas pembelian dan 

produksi perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana perencanaan dan pengendalian aktivitas pembelian dan 

produksi perusahaan yang dijalankan selama ini. 

2. Mengetahui permasalahan yang terdapat dalam aktivitas pembelian dan produksi 

pada perusahaan selama ini. 

3. Mengetahui berapa besar pemborosan biaya yang terjadi akibat permasalahan 

terkait aktivitas pembelian dan produksi di perusahaan. 

4. Mengetahui peran pemeriksaan operasional terhadap perencanaan dan 

pengendalian pada aktivitas pembelian dan produksi dalam upaya mengurangi 

pemborosan biaya. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

beberapa pihak yang bersangkutan antara lain : 

1. Bagi Peneliti  

Diharapkan melalui penelitian yang dilakukan, peneliti dapat menambah 

wawasan mengenai peranan pemeriksaan operasional terhadap perencanaan dan 

pengendalian aktivitas pembelian dan produksi pada sebuah perusahaan. Selain 

itu, peneliti juga dapat mengetahui secara langsung penerapan ilmu-ilmu yang 

didapatkan selama perkuliahan dalam sebuah praktik lapangan secara nyata. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan saran serta rekomendasi 

terkait perencanaan dan pengendalian pada aktivitas pembelian dan produksi 

yang dapat dimanfaatkan dan diaplikasikan oleh pihak manajemen dalam upaya 

mengurangi pemborosan biaya. 
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3. Bagi Pembaca  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi para 

pembaca yang tertarik untuk mendalami pembahasan pada topik yang sejenis, 

serta dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan tambahan pengetahuan 

mengenai pemeriksaan operasional terhadap perencanaan dan pengendalian 

aktivitas pembelian dan produksi dalam upaya mengurangi pemborosan biaya. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Tahap awal dalam melakukan aktivitas operasi suatu perusahaan 

sehubungan dengan pencapaian tujuan perusahaan adalah perusahaan harus memiliki 

perencanaan. Assauri (2008:49) menyatakan bahwa perencanaan adalah penggunaan 

data atau informasi untuk menentukan kejadian pada masa depan, dalam bentuk 

perhitungan atau prakiraan dari data yang lalu dan informasi lainya. 

Selain perencanaan, perusahaan juga harus memperhatikan kegiatan 

pengendalian pada setiap aktivitas operasinya. Menurut Assauri (2008:38) 

pengendalian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menjamin agar kegiatan 

operasi yang dilaksanakan oleh perusahaan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan, dan apabila terjadi penyimpangan, maka penyimpangan tersebut dapat 

dikoreksi, sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai.  

Perencanaan dan pengendalian dilakukan pada setiap aktivitas operasi 

perusahaan. Aktivitas operasi suatu perusahaan khususnya pada industri manufaktur 

dimulai dari aktivitas pembelian bahan baku. Romney dan Steinbart (2015:379) 

menyatakan bahwa aktivitas pembelian merupakan rangkaian kegiatan bisnis dan 

operasi pengolahan data yang berhubungan dengan pembelian serta pembayaran 

barang dan jasa. Aktivitas pembelian memiliki empat aktivitas dasar yaitu 

pemesanan barang, penerimaan barang, menyetujui invoice serta pembayaran atas 

barang yang sudah dibeli. Keempat aktivitas tersebut sangat berkaitan satu sama lain. 

Romney dan Steinbart (2015:381) menyatakan bahwa pada setiap aktivitas 

pembelian diperlukan pengendalian yang tepat untuk menanggulangi risiko di 

perusahaan. 

Dalam aktivitas pemesanan barang, Romney dan Steinbart (2015:386) 

menyatakan bahwa perusahaan harus memiliki perencanaan mengenai kapan barang 
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tersebut harus dilakukan pembelian, mengidentifikasi barang apa saja yang 

dibutuhkan, siapa yang bertanggung jawab atas pemesanan barang tersebut, kapan 

dilakukan pembelian atas barang tersebut, berapa banyak barang yang dipesan, serta 

dilakukan pemilihan supplier dengan mempertimbangkan harga serta kualitas barang 

yang dijual. Aktivitas penerimaan barang menurut Romney dan Steinbart (2015:393) 

dilakukan oleh departemen penerimaan (receiving). Terdapat dua tanggung jawab 

yang dipegang oleh departemen penerimaan yaitu memutuskan untuk menerima atau 

menolak barang yang dipesan biasanya berhubungan dengan barang yang cacat dan 

mememeriksa kualitas dan kuantitas barang yang dikirim dengan barang yang 

dipesan. Dalam aktivitas menyetujui invoice menurut Romney dan Steinbart 

(2015:395) dilakukan pencocokan invoice dengan data barang yang dipesan dan data 

barang yang telah diterima. Selanjutnya adalah aktivitas pembayaran menurut 

Romney dan Steinbart (2015:399) yaitu memproses pembayaran atas barang yang 

telah dibeli kepada supplier oleh orang yang berbeda dari fungsi otorisasi dan 

pencatatan.  

Walaupun aktivitas pembelian sudah berjalan efektif dan efisien, 

perusahaan juga harus memaksimalkan kegiatan operasinya melalui aktivitas 

produksi. Aktivitas produksi merupakan aktivitas yang paling penting bagi 

perusahaan manufaktur karena aktivitas produksi menurut Assauri (2008:17) adalah 

kegiatan yang bertujuan mengubah input menjadi output sehingga output yang 

dihasilkan dapat menambah nilai tambah kegunaan suatu barang atau jasa. Biegel 

(2009:1) menjelaskan bahwa tujuan dari aktivitas produksi adalah merencanakan dan 

mengendalikan arus bahan-bahan ke dalam melewati (dalam proses/operasi) dan 

keluar dari pabrik sedemikian rupa, sehingga keuntungan optimal yang menjadi 

sasaran perusahaan dapat dicapai. 

Romney dan Steinbart (2015:418) menjelaskan bahwa terdapat empat 

prosedur atau aktivitas dasar pada aktivitas produksi yaitu desain produk, 

perencanaan dan penjadwalan, operasi produk, dan akuntansi biaya. Keempat 

aktivitas tersebut saling berkaitan satu sama lain. Romney dan Steinbart (2015:418) 

menyatakan bahwa untuk merancang sebuah produk yang memenuhi permintaan 

dalam hal kualitas, ketahanan, dan meminimalkan biaya produksi maka perlu dibuat 

desain produk. Pada aktivitas perencanaan dan penjadwalan produksi menurut 
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Romney dan Steinbart (2015:421) bertujuan untuk mengembangkan rencana 

produksi yang cukup efisien untuk memenuhi pesanan yang ada dan mengantisipasi 

permintaan jangka pendek tanpa menimbulkan kelebihan persediaan barang jadi. 

Setiap perusahaan menurut Romney dan Steinbart (2015:426) membutuhkan data 

mengenai empat segi berikut yaitu bahan baku yang digunakan, jam tenaga kerja 

yang digunakan, operasi mesin yang dilakukan serta biaya produksi lainnya yang 

terjadi untuk setiap aktivitas produksinya. Romney dan Steinbart (2015:428-429) 

menjelaskan perhitungan biaya dapat meliputi biaya bahan baku yang digunakan, 

biaya tenaga kerja (termasuk lembur), biaya pemakaian mesin dan peralatan pada 

saat produksi, dan biaya lainnya yang berhubungan dengan pabrik dan proses 

produksi. 

Melalui aktivitas produksinya perusahaan harus menghasilkan produk 

yang berkualitas. Namun pada kenyataannya untuk menghasilkan produk yang 

berkualitas baik tersebut sering kali menghadapi hambatan, karena dalam aktivitas 

produksi sering kali muncul produk cacat. Menurut Horngren, dkk (2015:707) ada 

tiga jenis produk cacat yaitu spoilage, rework, dan scarp. Horngren, dkk (2015:707) 

mendefinisikan spoilage sebagai unit produksi jadi maupun setengah jadi yang tidak 

sesuai dengan spesifikasi pelanggan di mana hasil produksi tersebut terpaksa dibuang 

atau dijual dengan harga yang lebih murah. Horngren, dkk (2015:708) membagi 

spoilage kedalam dua jenis yaitu normal spoilage dan abnormal spoilage. Normal 

spoilage adalah kerusakan yang melekat dalam proses produksi yang akan tetap 

terjadi meskipun proses produksi sudah berjalan dengan efisien. Sedangkan 

abnormal spoilage adalah kerusakan yang tidak melekat dalam proses produksi dan 

tidak akan muncul saat proses produksi sudah berjalan secara efisien, sehingga 

kerusakan jenis ini dapat dihindari dan dapat dikendalikan.  

Rework didefinisikan Horngren, dkk (2015:707) sebagai unit produksi 

yang tidak memenuhi spesifikasi pelanggan di mana unit produksi ini akan diperbaiki 

kembali oleh produsen dan hasilnya kemudian dijual sebagai unit barang jadi yang 

berkualitas baik. Sedangkan menurut Horngren, dkk (2015:707) yang merupakan 

scrap adalah bahan sisa dari hasil pembuatan produksi yang hanya dapat dijual 

dengan harga yang sangat rendah. 
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Terkadang pengadaan bahan baku di perusahaan terlambat karena 

menerima bahan baku yang tidak sesuai atau cacat dari supplier maka dibutuhkan 

waktu untuk melakukan retur pembelian sehingga menghambat kegiatan produksi. 

Selain itu juga terkadang hasil produksi yang dilakukan tidak memenuhi kriteria 

yang ditentukan sehingga mengakibatkan hasil produksi berkualitas rendah. Maka 

dari itu perencanaan dan pengendalian di dalam aktivitas pembelian dan produksi 

juga penting dilakukan agar aktivitas pembelian dan produksi berjalan efektif dan 

efisien.  

Salah satu cara untuk menilai apakah aktivitas pembelian dan 

produksi sudah berjalan efektif dan efisien adalah dengan melakukan pemeriksaan 

operasional terhadap aktivitas tersebut. Pemeriksaan operasional menurut Reider  

(2002:25) adalah kegiatan evaluasi pada aktivitas operasional perusahaan untuk 

mengidentifikasi area mana yang memerlukan perbaikan sehingga aktivitas operasi 

di dalam suatu perusahaan dapat berjalan dengan efektif, efisien, dan ekonomis. 

Menurut Reider (2002:70) dengan melakukan pemeriksaan operasional perusahaan 

dapat mengetahui apakah situasi yang dihadapi perusahaan adalah critical problem 

yaitu kondisi di mana perusahaan memiliki masalah yang harus segara diperbaiki, 

atau apakah perusahaan sedang menghadapi critical area yaitu kondisi di mana 

perusahaan memiliki potensi masalah yang akan terjadi di masa depan. 

Dalam pemeriksaan operasional, terdapat lima tahapan utama seperti 

yang dikemukakan oleh Reider (2002:39) yaitu planning, work program, field work, 

development of findings and recommendations, dan reporting. Kelima tahap tersebut 

dapat membantu pihak manajemen untuk dapat mengetahui area yang berpotensi 

adanya masalah, atau area yang sudah terjadi masalah, bagaimana kondisi 

seharusnya yang terjadi, dampak dari masalah yang ditemukan, faktor-faktor 

penyebab terjadinya masalah, dan rekomendasi untuk memperbaiki potensi masalah 

ataupun permasalahan yang dihadapi.  

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk membantu menentukan 

dan menganalisis penyebab masalah yang terjadi terkait aktivitas produksi di suatu 

perusahaan yaitu melalui diagram cause and effect atau lebih dikenal dengan sebutan 

diagram fishbone. Menurut Horngren dkk (2015:741) diagram fishbone 

menggambarkan empat faktor penyebab masalah yaitu human factors (faktor 
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manusia), methods and design factors (faktor metode dan desain), machine-related 

factors (faktor terkait mesin), dan materials and components factors (faktor bahan 

dan komponen). 

Dengan adanya pemeriksaan operasional, diharapkan perusahaan 

dapat menemukan penyebab masalah yang terjadi pada perencanaan dan 

pengendalian aktivitas pembelian dan produksi dan dapat mempertimbangkan 

rekomendasi yang diberikan peneliti sebagai salah satu bentuk perbaikan untuk 

mengurangi pemborosan biaya. 
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